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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi salah satu faktor penting 

organisasi. Karena merupakan sumber pembentuk dan pengarah kegiatan 

organisasi untuk mencapai tujuan dan mempertahankan eksistensi organisasi. 

Untuk mendorong kinerja pegawai yang berpengaruh pada pencapaian 

organisasi secara keseluruahan, perlu diperhatikan kebutuhan serta 

kenyamanan lingkungan dalam pekerjaan. Namun masih banyak para 

pemimpin perusahaan yang belum menyadari bahwa keuntungan yang 

didapatkan perusahaan sejatinya berasal dari human capital, sehingga tak 

sedikit dari perusahaan yang kurang memperhatikan sumber daya manusia. 

Hal tersebut dapat terjadi karena dalam menjalankan suatu aktivitas 

perusahaan, lebih melihat pada aspek bisnis semata (Sudibyo, 2014). 

Stressor adalah suatu indikator yang memicu terjadinya stres. 

Kehadiran stres dalam organisasi, disebabkan oleh berbagai hal seperti 

interaksi yang terjadi sesama individu, dan individu dengan lingkungan 

kerjanya. Sebagian orang dapat dikatakan mampu memanfaatkan stres dengan 

positif untuk mengambil peluang serta meningkatkan kinerja sampai pada 

tingkat kemampuan yang maksimum (Budiasih, 2017). Sedangkan dampak 
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stres secara negatif atau disfungsional (distress) pada kinerja dapat disebut 

dengan istilah burnout (Utami dan Nahartyo, 2013). Yang berakibat pada 

kełelahan yang akan menurunkan kualitas dan ketahanan kinerja yang ditandai 

dengan munculnya rasa lelah, aktivitas menurun, serta berkurangnya motivasi 

dalam diri (Febriana, 2013). Tanpa adanya stressor, sebuah pekerjaan tentu 

tidak dapat dianggap menantang karena dijalankan tanpa hadirnya kesulitan 

yang berarti (Gusnita et al., 2014). 

Burnout atau kelelahan dalam bekerja dapat tejadi pada semua profesi, 

termasuk auditor. Profesi auditor merupakan suatu pekerjaan yang bisa 

dijalankan oleh individu dengan latar belakang pendidikan tertentu serta 

kompetensi yang memadai, karena profesi tersebut dihadapkan pada pekerjaan 

yang cukup kompleks (Azhar, 2013). Sebagai seorang auditor dituntut 

mempunyai keterampilan bersikap secara professional, memiliki semangat 

dalam meningkatkan kinerja, dan berkemauan untuk mengikuti 

perkembangan, sehingga mampu menghadapi persaingan dikalangan auditor 

serta menciptakan hasil audit yang berkualitas (Rosally dan Jogi, 2015). 

Dalam menjalankan audit, seorang auditor diharuskan memiliki ketelitian dan 

pemahaman yang tinggi dalam berbagai bidang yang berkaitan dengan ilmu-

ilmu audit (Gusnita, Herawati, dan Rifa, 2014). Beratnya tanggung jawab, 

serta risiko yang dihadapi seorang auditor memicu timbulnya rasa tertekan 

secara psikologis (Gustina et al., 2014). Dan burnout yang dialami seorang 
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auditor merupakan akibat dari beberapa stressor seperti, ketidakjelasan peran, 

kelebihan peran, konflik peran dan job demand. 

Ketidakjelasan peran atau role ambiguiy yang dialami auditor 

merupakan akibat dari kurangnya informasi yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan pekerjaan dengan memuaskan (Azhar, 2013). Ketidakjelasan 

peran dapat terjadi jika struktur organisasi dan peraturan kepegawaian 

mengalami perubahan yang dapat mengakibatkan timbulnya masalah seperti 

tuntutan serta tekanan pada pekerjaan yang lebih baik (Cahyono, 2011).  

Penelitian mengenai hubungan ketidakjelasan peran terhadap burnout 

yang dilakukan oleh Gusnita et al (2014), Trisnawati et al (2017) serta 

Budiasih (2017) menunjukkan hasil bahwa ketidakjelasan peran atau role 

ambiguity berpengaruh positif terhadap Burnout. Sedangkan penelitian Utami 

dan Nahartyo (2013) serta Beuren et al (2015), memberikan hasil yang 

berbeda, dimana ketidakjelasan peran tidak berpengaruh terhadap Burnout. 

Menurut Yustiarti, Hasan, dan Hardi (2016), tidak adanya perencanaan 

atas kebutuhan kerja merupakan salah satu penyebab kelebihan peran yang 

dapat terjadi terutama pada masa peak season, dimana Kantor Akuntan Publik 

(KAP) akan memiliki banyak pekerjaan sehingga staf auditor yang tersedia 

diwajibkan menyelesaikan semua pekerjaan pada waktu yang bersamaan. Hal 

tersebut dapat terjadi dikarenakan jumlah akuntan publik dan KAP yang 

tersedia di Indonesia lebih sedikit dari pada jumlah perusahaan yang ada. 

Berdasarkan data dari Kementrian Keuangan Republik Indonesia per 24 
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Oktober 2022 terdapat 1448 akuntan publik dan 463 Kantor Akuntan Publik 

(KAP), jumlah tersebut tidak sebanding dengan 3,98 jt perusahaan baru dan 

787 perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) per Mei 2022. 

Perbandingan yang tidak proposional antara akuntan publik dan KAP dengan 

jumlah perusahaan mengakibatkan terjadinya masalah, karena banyaknya 

permintaan kebutuhan jasa audit tidak didukung dengan jumlah auditor yang 

memadai, sehingga berdampak pada kelebihan peran yang dialami seorang 

auditor.  

Bedasarkan penelitian Utami dan Nahartyo (2013), Beuren et al 

(2015), Budiasih (2017) serta Trisnawati et al (2017) mengenai hubungan 

kelebihan peran terhadap burnout berpengaruh positif, sedangkan menurut 

Ferdiansyah dan Ira (2011) kelebihan peran tidak berpengaruh terhadap 

burnout. 

Konflik peran (role conflict) merupakan situasi dimana auditor 

dihadapkan pada beberapa instruksi pekerjaan yang berbeda dalam periode 

waktu yang sama (Pratiwi, 2020), dan konflik peran terjadi apabila seorang 

auditor menghadapi pekerjaan yang bertentangan dengan kemampuan yang 

dimiliki (Handoko, 2012). Konflik peran berdampak pada penurunan kinerja 

auditor serta kualitas pekerjaan yang dihasilkan cenderung kurang maksimal 

(Pratiwi, 2020). 

Penelitian Utami dan Nahartyo (2013), Budiasih (2017) dan 

Trisnawati et al (2017) mengenai hubungan konlik peran atau role conflict 
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terhadap burnout menghasilkan pengaruh positif, sedangkan menurut Gusnita 

et al (2014) konflik peran tidak berpengaruh terhadap burnout. 

Job demand merupakan faktor lain yang diduga memberi dampak pada 

burnout baik itu melalui aspek fisik, sosial, psikologis dan organisasi dari 

suatu pekerjaan yang membutuhkan usaha dalam bentuk fisik, kognitif serta 

emosional secara berkelanjutan. Job demand dihubungkan dengan biaya fisik 

dan psikologis tertentu, meskipun keberadaannya tidak selalu memberi efek 

negatif. Pembetukan job demand dari hasil overload dan role ambiguity akan 

berakibat pada timbulnya stress kerja. Situasi stres yang berkepanjangan 

mampu menghasilkan dampak negatif seperti rasa cemas, depresi, dan 

burnout (Prawira, Amaludin et al., 2022). Karyawan yang diberikan tugas 

berlebihan dalam waktu yang sama dapat memicu rasa tidak nyaman dalam 

pekerjaannya (Pramuchtia, 2016), sehingga hal tersebut memicu demand yang 

dianggap mampu merusak kepuasan kerja (Prawira, Amaludin et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pangestu, Ambar (2022), 

Oktarina, Ardianti (2017) dan Santika, Adhi (2015) menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif job demand terhadap burnout. Namun hal ini 

berbeda dengan penelitian Praditia, Fiska Puspita (2016) bahwa job demand 

dikatakan tidak berpengaruh terhadap burnout. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa faktor 

yang mempengaruhi burnout pada auditor dinyatakan secara tidak konsisten 

karena menimbulkan hasil yang berbeda-beda, sehingga hasil penelitian 
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tersebut belum ditemukan faktor yang secara tepat dapat mempengaruhi 

burnout pada auditor. 

Berikut pada tabel 1.1 akan disajikan research gap penelitian terdahulu : 

Tabel 1.1. 
Research Gap  

 
Variabel 

Dependen 
Variabel 

Independen 
 Pengaruhnya Nama Peneliti 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Burnout 

 
 
Ketidakjelasan 

Peran 

 
Berpengaruh  

  

Gusnita et al (2014) 

Budiasih (2017) 
Trisnawati et al (2017) 

 
Tidak Berpengaruh  

 

Beuren et al (2015) 

Utami dan Nahartyo 
(2013) 

 
 
 

Kelebihan Peran 

 
 

Berpengaruh  
 

Utami dan Nahartyo 
(2013) 
Budiasih (2017) 
Beuren et al (2015) 
Trisnawati et al (2017) 

 
Tidak Berpengaruh 

Ferdiansyah dan Ira 
(2011) 

 
Konflik Peran 

 
 

Berpengaruh 
  

Budiasih (2017) 
Utami dan Nahartyo 
(2013) 
Trisnawati et al (2017) 

Tidak Berpengaruh Gusnita et al (2014) 
 
 

Job demand 

 
 

Berpengaruh 

Pangestu, Ambar T 
(2022) 
Oktarina, Ardianti N 
(2017) 
Santika Adhi (2015) 

 
Tidak Berpengaruh  

Praditia, Fiska Puspita 
(2016) 

Sumber: berbagai jurnal, 2022 
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Motivasi dalam penelitian ini berdasarkan pada hasil preeliminary 

study di mana masih terdapat kesenjangan antara jumlah akuntan publik 

dengan jumlah perusahaan yang ada. Kesenjangan tersebut memicu timbulnya 

burnout pada auditor di Indonesia tak terkecuali auditor yang bekerja pada 

KAP di Semarang. Dimana sebagian besar auditor pada KAP di Semarang 

mengalami burnout dalam pekerjaanya. Hal ini ditunjukan bahwa masih 

terdapat KAP yang melakukan perampingan. Sehingga seorang auditor harus 

bekerja lebih lama untuk mengkompensasi kekurangan staf pada KAP. Hal 

tersebut mengakibatkan timbulnya pekerjaan administratif berlebih, terutama 

pada masa peak season.  Yang dapat memunculkan kelelahan yang berlebih 

dalam bekerja atau yang sering disebut burnout.  

Berdasarkan uraian diatas terdapat beberapa variabel yang digunakan 

menunjukkan research gap pada tabel 1.1 yang tidak konsisten. Maka 

penelitian ini penting dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

lebih akurat dan terbaru, peneliti tertarik untuk membuktikan pengaruh 

anteseden dengan variabel burnout pada auditor yang bekerja pada KAP di 

Kota Semarang. Dalam penelitian ini dilakukan pengembangan baik dari 

variabel yang diteliti maupun perusahaan serta tahun penelitian. Dan 

diharapkan dapat ditemukan hasil yang berbeda serta mampu menjadi bahan 

rujukan dalam meminimalkan resiko burnout pada profesi auditor. Oleh 

karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
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Ketidakjelasan Peran, Kelebihan Peran, Konflik Peran  dan Job Demand 

terhadap Burnout pada Auditor (Studi Kasus KAP di Kota Semarang)” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Apakah ketidakjelasan peran berpengaruh terhadap burnout pada auditor di 

KAP Semarang? 

2. Apakah kelebihan peran berpengaruh terhadap burnout pada auditor di KAP 

Semarang? 

3. Apakah konflik peran berpengaruh terhadap burnout pada auditor di KAP 

Semarang? 

4. Apakah job demand berpengaruh terhadap burnout pada auditor di KAP 

Semarang? 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan oleh peneliti pada latar 

belakang diatas, maka peneliti memberikan batasan-batasan pada masalah 

yang diteliti, yaitu : 

1. Dari banyaknya faktor yang mempengaruhi auditor burnout, peneliti hanya 

berfokus menguji pada empat variabel antesedan yaitu ketidakjelasan peran, 

kelebihan peran, konflik peran, dan job demand terhadap burnout pada 

auditor. 
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2. Banyaknya KAP yang ada di Indonesia, penelitian ini hanya fokus terhadap 

auditor eksternal yang bekerja pada KAP di Semarang. 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji bukti empiris pengaruh ketidakjelasan peran terhadap 

burnout pada auditor di KAP Semarang.  

2. Untuk menguji bukti empiris pengaruh kelebihan peran terhadap burnout 

pada auditor di KAP Semarang.  

3. Untuk menguji bukti empiris pengaruh konflik peran terhadap burnout 

pada auditor di KAP Semarang.  

4. Untuk menguji bukti empiris pengaruh job demand terhadap burnout 

pada auditor di KAP Semarang.  

1.5. Manfaat Penelitian  

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pengetahuan mengenai auditor terutama untuk mengembangkan kajian dalam 

akuntansi audit yang berfokus pada burnout atau kelelahan bekerja pada 

seorang auditor, sehingga dapat digunakan sebagai bahan rujukkan bagi 

peneliti selanjutnya. 

1.5.2.  Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan evaluasi maupun 

masukan dan informasi kepada Kantor Akuntan Publik (KAP) mengenai 

penyebab burnout pada seorang auditor sehingga diharapkan mampu dijadikan 
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bahan rujukan dalam melakukan upaya untuk menurunkan terjadinya burnout 

tersebut. Serta penelitian ini diharapkan sebagai alat pemberi informasi dan 

pengetahuan bagi masyarakat mengenai burnout pada profesi auditor. 

1.6. Sistematika Penulisan 

  Berikut sistematika penulisan yang disusun dalam laporan ini: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan.. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini membahas tentang teori-teori yang berkaitan 

dengan penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pikir 

teoritis, dan perumusan hipotesis 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, variabel 

penelitian, sampel dan populasi penelitian, jenis sumber data, 

metode pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

  Pada bab ini berisi gambaran umum mengenai auditor pada 

KAP di Semarang. 
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BAB V : ANALISIS DATA DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi analisis dari hasil pengolahan data dan 

pembahasan mengenai  pengaruh ketidakjelasan peran, 

kelebihan peran, konflik peran, dan job demand terhadap 

burnout pada auditor.  

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran terhadap 

penyusunan penelitian. 
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